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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Tindak pidana asusila (layanan phone sex) merupakan bentuk 

penyimpangan sosial, yang menyimpang dari nilai sosial, agama dan 

moral bangsa Indonesia. Pengaturan tindak pidana dalam hukum posif 

dapat dijerat dengan menggunakan Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana yang terdapat dalam pasal 282 ayat 1, ayat 3, dimana dalam 

pasal ini terdakwa mendapat sanksi pidana penjara paling lama 1 (satu) 

tahun 6 (enam) bulan dan/atau pidana denda paling banyak empat ribu 

lima ratus rupiah. Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik yang di dalamnya telah diatur pada 

pasal 27 ayat 1, dimana dalam pasl ini terdakwa mendapat sanksi 

pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau pidana denda 

paling banyak 1 milyar rupiah. 

Adanya aturan yang telah dibuat sebaiknya hakim 

mempertimbangkan kembali dengan penerapan sanksi yang dijatuhkan 

kepada terdakwa, yaitu sanksi terdakwa hanya dikenakan pidana 

penjara selama 10 (sepuluh) bulan dan dikurangkan seluruhnya pada 

saat penangkapan dan penahanan yang telah dijalani selama 6 (enam) 

bulan sehingga masa berlaku hukuman pidana hany 4 (empat) bulan. 

hukuman ini dirasa masih begitu ringan untuk hal-hal yang 
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menimbulkan banyak sekali dampak yang diakibatkan dari perbuatan 

mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dokumen elektronik yang 

memiliki muatan yang melanggar kesusilaan. 

2. Dalam hukum pidana Islam tidak ada penjelasan yang membahas 

secara khusus terkait kasus tindak pidana asusila (layanan phone sex), 

kejahatan asusila (layanan phone sex) ini termasuk dalam kategori 

jarimah takzir, yakni hukuman yang sepenuhnya tetapkan oleh ulil 

amri (hakim). Karena unsur-unsur jarimah had, dan qisas diyat tidak 

terpenuhi secara sempurna, ataupun karena adanya unsur yang masih 

dianggap syubhat. 

Apabila dikaji dalam hukum pidana Islam sanksi yang 

diterapkan oleh majelis hakim dalam putusan berupa pidana penjara 

selama 10 (sepuluh) bulan dan dikurangkan seluruhnya pada saat 

penangkapan dan penahanan yang telah dijalani selama 6 (enam) bulan 

sehingga masa berlaku hukuman pidana hanya 4 (empat) bulan dalam 

hukum pidana Islam sanksi tersebut dikenal dengan istilah al-habzu 

(penjara). Dalam hal ini, tujuan sanksi dalam hukum Islam adalah 

untuk memenuhi rasa keadilan, pembalasan dan pencegahan agar tidak 

melakukan pelanggaran lagi yang dapat ditiru oleh masyarakat yang 

lain. 
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B. Saran 

1. Untuk para pengguna layanan phone sex, terutama penyedia layanan 

tersebut untuk menyadari kesalahan yang telah dilakukan karena 

berdampak buruk dan dapat merugikan orang lain. 

2. Untuk remaja yang merasa ingin tau atau hanya sekedar gurau 

mengirim pesan-pesan yang bermuatan pelanggaran asusila untuk 

tidak melakukannya kembali karena apabila pesan tersebut merugikan 

orang lain dapat menjadi permasalahan serius. 

3. Untuk pihak berwajib lebih memperhatikan perkembangan yang 

berada dalam dunia internet atau semacamnya. 


